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ANALISIS PRAKTIK PENGUJIAN FORMIL UNDANG-UNDANG
TERHADAP UNDANG.UNDANG DASAR 1945
Abstruct
The sta dord Io examine./brnal verdication (Jbrmale toetsingrecht) o.f law agatnst
I945 Constilttiofi in the Constilutional Court, covering: F irsI, Pancasila nd Articles
of 1915 Constitution. The conha4 can be assessed by value of Fou h Article of
Pa casila and legal substance of Article 5 paragraph (l), Article 20, Article 21,
Article 22A oJ 1915 Corslirrior?. Second, ,on- I945 constitution,for example is the
general principles of law making process (algemene beginselen van behoorlijke
wetgeving), the principles to assessetllacl o.f legislatio process (example: law naking
process in House of Replesentdtires ol Indonesia). Thlrd, crimi al court decisions,
the decisians to assessed crininal olfbnse at law maki g process,.fbr example:
corruption, brlbery, and others.
Key v,ords; Fonnal, biamination, Constihuional Review
I. PENDAHULUAN
Sis te In  nornra  hukum Indones ia
(peraturan perundang-undangan) bersifat
hierarkis. PcratLrran perundang-undangan
yarg bcrlnku berada dalam suatu sisten
yang berlapis-lapis dar berj enjang-jenjang
sekaligus berkelompok-kelompok, be.laku,
bersumber dan berdasar pada peraturan
yang lebih tinggi, dan peraturan yang
lebih tinggi berlaku, bersumber dan berdasar
pada peraturan yang lebih tinggi pula,
demikian seterusnya sampai pada suatu
norma dasar negaft (Staatfunclamental
norz) Republik Indon(]sia, yajtu: Pancasila
(Maria Farida Indrati Soeprapto, 1998:39).
H ierark i  a tau  jen jang pe .a tu ran  per
undang-undangan benujuan melentukan
deraj atnya masing-masing dengan
konsekuensi j ika ada peraturan yang
ber ten tangan maka yang d inya takan
berlaLu adalah yang derdjamya lebih l inggi,
dan yang rendah harus dibatalkan.
Dalamhal ini berlaku asas lex superiori
derogat legi inferiori (huktm yal],g
derajatnya lebih tinggi mengesampirgkan
hukum yang derajahya lebih rendah) (Bagir
Manan,2003:206). Empat dasar hukum yang
mgngatur mengenai jenjang peraturan
perundang-undangan di Indonesia,
dasar hukum yang pernah berlaku (Tap
MPRS No.  XX/MPRS/  1966 ten tang
Memorandum DPR GR mengenai Sumber
Tertib Hukum Republik Indonesia dan
Tata Urutan Perafu ran Perundang-undangan,
Tap MPR No. l l l /MPR/2000 ten tang
Sumber Hukum dan Tata Urutan Pemturan
Perundang-undangar, d nUndang-undang
No. 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan) dan dasar
hukurn yang sedang berlaku (Undang-undang
No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan), yaitu: (lihat
tabel)
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